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ABSTRACT

Indonesia is facing a non-natural national
disaster of COVID 19 so that maternal and
neonatal health services are one of the services
affected both in terms of access and quality. This
study aims to determine the factors that influence
maternal postpartum visits during the Covid-19
pandemic.

The research design used was a cross
sectional design. The research sample was mothers
who had completed the puerperium period of 2
hours post partum - 42 days (6 weeks) in the
working area of the Pangkalan Health Center,
amounting to 196 people. Instruments were in the
form of postpartum visits, perceptions of
postpartum visits, motivations, family support and
socio-culture.

Data were analyzed by Chi Square test at a
significance level of 95% (p=0.05). The results
showed that there was a relationship between
perception and postpartum visits during the Covid-
19 pandemic at the Pangkalan Health Center (p =
0.017). There was a relationship between
motivation and maternal postpartum visits during
the Covid-19 pandemic (p=0.000; OR 0.025 95%
Cl 0.003-0.186). There is no relationship between
family support and maternal postpartum visits
during the Covid-19 pandemic in the Pangkalan
Puskesmas working area; p=0.0178). There is a
relationship between socio-cultural and
postpartum visits by mothers in the working area of
the Pangkalan Health Center (p=0.000).

The conclusion is that of the four variables,
only motivation, perception and socio-cultural
variables are related to postpartum visits. And it is
hoped that in the future health workers can provide
counseling to postpartum mothers with health
protocols in conducting postpartum visits at the
Puskesmas.

Keywords:
Postpartum visits, perception, motivation, family
support, socio culture
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ABSTRAK

Indonesia sedang menghadapi bencana
nasional pandemik COVID 19, sehingga
pelayanan kesehatan maternal dan neonatal
menjadi salah satu layanan yang terkena
dampak baik secara akses maupun kualitas.
Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor
yang mempengaruhi kunjungan masa nifas
pada masa pandemi Covid-19.

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah cross sectional. Sampel penelitian
adalah ibu yang telah selesai masa nifas 2 jam
postpartum - 42 hari (6 minggu) di wilayah
kerja Puskesmas Pangkalan yang berjumlah
196 orang. Instrumen berupa kunjungan masa
nifas, persepsi kunjungan nifas, motivasi,
dukungan keluarga dan sosial budaya. Data
dianalisis dengan uji Chi Square pada tingkat
kemaknaan 95% (p=0,05).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan antara persepsi, motivasi dan
sosial budaya dengan kunjungan masa nifas
pada saat pandemi Covid-19 di Puskesmas
Pangkalan dengan masing-masing nilai p <
0,05 (p=0,017, p=0,000, p=0,000). Tidak
terdapat hubungan antara dukungan keluarga
dengan kunjungan masa nifas ibu pada saat
pandemi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas
Pangkalan p > 0,05 (p=0,0178).

Simpulan adalah terdapat hubungan
motivasi, persepsi dan sosial budaya dengan
kunjungan  nifas.  Diharapkan  petugas
kesehatan dapat memberikan penyuluhan
dengan lebih memperhatikan faktor motivasi,
persepsi dan sosial budaya agar kunjungan ibu
nifas meningkat, dengan meskipun di masa
Pandemic Covid 19, dengan tetap menerapkan
protokol kesehatan.

Kata Kunci :
Kunjungan nifas, persepsi, motivasi, dukungan
keluarga, sosial budaya
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PENDAHULUAN

Angka kematian ibu berdasarkan data
WHO (2017) menyebutkan bahwa sekitar
42/100.000 kelahiran. Angka ini termasuk
angka tertinggi di beberapa negara.
Beberapa penyebab ibu meninggal karena
perdarahan, infeksi, preeklamsia, dan
eklamsia. Berdasarkan target SDGs, di
selurun negara harus bisa melakukan
percepatan penurunan AKI tahun 2030
dengan target 70/100.000 kelahiran
(Kemenkes, 2017).

Infeksi nifas merupakan penyebab
kematian terbanyak nomor dua setelah
perdarahan selama masa nifas, sehingga
diperlukan adanya pemantauan selama
masa nifas. Adanya permasalahan pada
masa nifas akan berimbas pada
kesejahteraan bayi yang dilahirkannya,
karena bayi tidak akan mendapatkan
perawatan  maksimal  dari  ibunya.
Akibatnya, angka kesakitan dan kematian
bayi pun akan meningkat (Saleha, 2014).

Masa Nifas (puerperium) adalah masa
pemulihan  kembali, dimulai setelah
plasenta keluar dan terakhir ketika alat-
alat kandungan kembali seperti keadaan
semula (sebelum hamil), masa nifas
berlangsung kira-kira 6 minggu. Periode
postpartum adalah masa dari kelahiran
plasenta dan selaput janin, (menandakan
akhir  periode intrapartum) hingga
kembalinya traktus reproduksi wanita
pada kondisi sebelum hamil (Sukma,
2017).

Masa nifas merupakan masa yang
rawan bagi ibu, sekitar 60% kematian ibu
di Indonesia terjadi setelah melahirkan
dan hampir 50% dari kematian pada masa
nifas terjadi pada 24 jam pertama setelah
persalinan, diantaranya disebabkan oleh
adanya komplikasi masa nifas. Jumlah ibu
nifas di Indonesia tahun 2015 sebanyak
4,830,609 jiwa dan cakupan kunjungan
nifas sebesar 90% (Kemenkes, 2015).

Kematian ibu di Indonesia masih
menjadi tantangan besar, apalagi pada
saat situasi bencana. Indonesia sedang
menghadapi bencana nasional pandemik
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COVID 19 sehingga pelayanan kesehatan
maternal dan neonatal menjadi salah satu
layanan yang terkena dampak baik secara
akses maupun kualitas. Hal ini
menyebabkan adanya peningkatan
morbiditas dan mortalitas ibu dan juga
bayi baru lahir (Kemenkes, 2019).

Dalam situasi pandemi COVID-19
ini, banyak pembatasan hampir ke semua
layanan  rutin  termasuk  pelayanan
kesehatan maternal dan neonatal. Seperti
ibu hamil menjadi enggan ke Puskesmas
atau fasilitas pelayanan kesehatan lainnya
karena takut tertular, pembatasan social
distanching oleh pemerintah, adanya
anjuran menunda pemeriksaan kehamilan
dan kelas ibu hamil, serta adanya
ketidaksiapan layanan dari segi tenaga
dan sarana prasarana termasuk Alat
Pelindung Diri (Kemenkes, 2019).

Berdasarkan  data dari  profil
kesehatan Indonesia cakupan untuk
kunjungan nifas Il1, 1bu nifas tahun 2019
adalah 78,78%. Data ini menunjukan ada
penurunan dari cakupan sejak 2 tahun
terakhir. Capaian paling tinggi yang
melebihi target adalah Provinsi Jawa
Barat (99,57%) dan Kalimantan Utara
(97,90%) dan vyang paling rendah
capainnya adalah Provinsi Jawa Tengah
(1,07%), Papua (42,86%) dan Papua Barat
(50,51%) sedangkan Provinsi di Sumatera
Barat masih dibawah target mencapai
78,83 %. Dari 34 Provinsi yang
melaporkan  data  kunjungan nifas,
mencapai 62% provinsi di Indonesia telah
mencapai KF3 80%. Kondisi pada tahun
2019 tersebut mengalami peningkatan
dari tahun 2018 (60%) (Profil Kesehatan
Indonesia, 2019).

Menurut data Dinas Kesehatan
Kabupaten Lima Puluh Kota, pada tahun
2019 dan 2020 Puskesmas Pangkalan
merupakan salah satu Puskesmas yang
rendah  angka cakupan pelayanan
nifasnya. Untuk Cakupan di Puskesmas
Pangkalan tahun 2019 adalah 410 dengan
capaian hanya 308 (75,1%), sementara
pada tahun 2020 cakupannya 402 dengan



capaian hanya 279 (69,4%) saja, ini
mengalami  penurunan  dari  tahun
sebelumnya. Dilihat dari data
perjorongnya capaian terendahnya pada
Jorong Koto Ronah yaitu 13 ( 65%), dan
dilihat lagi dari data KB tahun 2020 hanya
mencapai 1227 (36,47%) dari 3364
sasaran.

Pelayanan kesehatan ibu nifas harus
dilakukan minimal tiga kali sesuai jadwal
yang dianjurkan, yaitu pada enam jam
sampai dengan tiga hari pasca persalinan,
pada hari ke empat sampai dengan hari
ke-28 pasca persalinan, dan pada hari ke-
29 sampai dengan hari ke-42 pasca
persalinan ( Profil Kesehatan Indonesia
,2019).

Apabila ibu nifas tidak memeriksakan
diri secara rutin maka dikhawatirkan akan
terjadi perdarahan atau mungkin bisa
terjadi infeksi, dimana kedua hal tersebut
merupakan penyebab kematian ibu
terbesar yang sebenarnya bisa dicegah
dengan melakukan pemeriksaan
postpartum (Taufik, 2015).

Berdasarkan penelitian (Rahmawati,
2015), faktor-faktor yang berhubungan
dengan kunjungan ibu nifas di wilayah
kerja  Puskesmas Jelbuk kabupaten
Jember, terdapat hubungan antara faktor
predisposisi  yang  meliputi  umur,
pengetahuan, sikap dengan kunjungan ibu
nifas, dan tidak terdapat hubungan
pendidikan dan pekerjaan  dengan
kunjungan ibu nifas.

Kemudian, terdapat hubungan antara
faktor pendukung (enabling factors) yaitu
akses kemudahan transportasi dengan
kunjungan ibu nifas. Tidak terdapat
hubungan antara ketersediaan pelayanan
kesehatan, pelayanan petugas dan akses
jarak dengan kunjungan ibu nifas.
Terdapat  hubungan  antara  faktor
pendorong (reinforcing factors).
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Adapun menurut penelitian Eldawati
(2015) menyebutkan bahwa terdapat
hubungan pengetahuan, sikap dengan
praktik perawatan masa nifas di
kecamatan Gunungpati Semarang bulan
Januari-Maret 2015. Selanjutnya, pada
penelitian Yudianti Ika (2017)
menunjukkan ada hubungan antara
pengetahuan ibu nifas tentang materi
perawatan masa nifas dalam buku KIA
dengan keteraturan kunjungan nifas. Hasil
penelitian Widianti (2013), mengatakan
terdapat hubungan pengetahuan dan sikap
ibu nifas terhadap pelaksanaan kunjungan
masa nifas di Rumah sakit bersalin
Delima Medan.

Hasil survei awal yang dilakukan
terhadap 10 ibu nifas di wilayah kerja
Puskesmas  Pangkalan  menunjukkan
bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kunjungan ibu nifas ke
puskesmas, 5 orang ibu enggan untuk
memeriksakan  kesehatannya, karena
merasa baik- baik saja, dan 3 orang ibu
merasa kesehatannya belum pulih secara
baik bila bepergian, 2 orang ibu pantang
keluar rumah, dan banyak lagi yang
menjadi alasannya sehingga kunjungan
nifas yang musti mereka lakukan menjadi
tidak terlaksana.

Berdasarkan data diatas, maka
penulis tertarik untuk meneliti tentang
Faktor yang Mempengaruhi Kunjungan
Ibu Nifas Di wilayah Kerja Puskesmas
Pangkalan Tahun 2021”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain
cross seksional. Penelitian dilakukan pada
bulan Juni tahun 2021 di wilayah kerja
Puskesmas Pangkalan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu nifas.
Sampel penelitian ini diambil dengan
teknik random sampling berjumlah 196
orang. Analisis yang digunakan adalah
analisis univariat dan bivariat. Analisis
data menggunakan uji Chi Square.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Kunjungan Ibu Nifas

Tabel 1
Distribusi Kunjungan Ibu Nifas pada
Saat Pandemi Covid-19 Di Wilayah
Kerja Puskesmas Pangkalan

Kunjungan Masa Jumlah
Nifas N %
Patuh 27 13,8
Tidak Patuh 169 86,2
Total 196 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui
persentase tertinggi ibu yang melakukan
kunjungan nifas pada saat pandemi berada
pada kategori tidak patuh yaitu 169 orang
(86,2%).

Persepsi Ibu Nifas
Tabel 2
Distribusi Tingkat Persepsi Ibu Nifas
pada Saat Pandemi Covid-19
Di Wilayah Kerja Puskesmas

Pangkalan
Persepsi Jumlah
N %
Tinggi 29 14,8
Rendah 167 85,2
Total 196 100

Berdasarkan tabel 2  diketahui
persentase tertinggi ibu yang melakukan
kunjungan nifas pada saat pandemi
memiliki tingkat persepsi rendah vyaitu
167 orang (85,2 %).

Motivasi Ibu Nifas
Tabel 3
Distribusi Tingkat Motivasi Ibu Nifas
pada Saat Pandemi Covid-19
Di Wilayah Kerja Puskesmas

Pangkalan
.. Jumlah
Motivasi N %
Tinggi 104 53,1
Rendah 92 46,9
Total 196 100

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa
persentase tertinggi ibu yang melakukan
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kunjungan nifas pada saat pandemi
memiliki tingkat motivasi yang tinggi
yaitul04 orang (53,1 %)

Dukungan Keluarga

Tabel 4
Distribusi Dukungan Keluarga Ibu
Nifas pada Saat Pandemi Covid-19
Di Wilayah Kerja Puskesmas

Pangkalan
Dukungan Jumlah
Keluarga N %
Tidak 160 81,6
Mendukung
Mendukung 36 18,4
Total 196 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa
persentase tertinggi ibu yang melakukan
kunjungan nifas pada saat pandemi
memiliki tingkat dukungan keluarga yang
tidak mendukung yaitu 160 orang (81,6
%)

Tingkat Sosial Budaya Ibu Nifas

Tabel 5
Distribusi Sosial Budaya Ibu Nifas
pada Saat Pandemi Covid-19
Di Wilayah Kerja Puskesmas

Pangkalan
. Jumlah
Sosial Budaya N %
Baik 91 46,4
Kurang Baik 105 53,6
Total 196 100

Berdasarkan tabel 5 diketahui
persentase tertinggi ibu yang melakukan
kunjungan nifas pada saat pandemi
memiliki tingkat sosial budaya kurang
baik yaitu 105 orang (53,6%).



Analisa Bivariat
Hubungan Persepsi dengan Kunjungan
Masa Nifas
Tabel 6
Hubungan Persepsi dengan Kunjungan
Masa Nifas

Kunjungan Masa Nifas

Persepsi Patuh Tidak Patuh (p-valug)
N % N %
Tinggi 0 0 pL 148 3438
Rendah 1 138 140 (I E I (1Y)

Total 1 133 169 862

Berdasarkan  Tabel 6 persentase
tertinggi adalah ibu nifas yang
mempunyai persepsi rendah dan tidak
patuh melakukan kunjungan masa nifas
pada masa pandemi Covid-19 yaitu 140
orang (71,4%). Berdasarkan hasil analisis
uji chi square disimpulkan ada hubungan
tingkat persepsi ibu dengan kunjungan
masa nifas pada masa pandemi Covid-19
di wilayah kerja Puskesmas Pangkalan
Kabupaten Limapuluh Kota tahun 2021
dengan nilai p=0,017.

Para ahli psikologi telah membuat
definisi  persepsi.  Walgio  (2001)
mendefinisikan persepsi sebagai proses
perorganisasian dan penginterprestasian
terhadap rangsang yang diterima oleh
organisme atau individu sehingga
menghasilkan sesuatu yang berarti dan
merupakan aktivitas yang terintegrasi
dalam diri individu.

Dengan ini peneliti berasumsi bahwa
persepsi ini terjadi karena adanya praduga
ibu yang tidak baik mengenai kunjungan
nifas pada saat pandemi. Ibu menganggap
bahwa kondisi yang sedang terjadi tidak
memungkinkan ibu untuk melakukan
kunjungan nifas.
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Hubungan Motivasi dengan
Kunjungan Nifas
Tabel 7
Hubungan Motivasi dengan
Kunjungan Nifas

Kunungen Mesa Nifis X
Mot~ Pb TeaPmb o) ORdmen®%Cl
No% N %
Tingai Loy 13 26 Wl 0023(0003-0.1%)
Rendh 26 133 & BT (000
Totd By 10 Bl

Berdasarkan tabel 7  persentase
tertinggi adalah nifas yang motivasi
tinggi, dan tidak patuh melakukan
kunjungan masa nifas pada masa pandemi
Covid-19 vyaitu 103 orang (52,6%).
Berdasarkan hasil Analisa uji chi square
disimpulkan ada hubungan antara
motivasi dengan kunjungan masa nifas
ibu pada masa pandemi Covid-19 di
wilayah kerja Puskesmas Pangkalan
dengan nilai p value = 0,025.

Motivasi dapat diartikan sebagai
dorongan. Dimana dorongan merupakan
suatu gerak jiwa dan perilaku seseorang
untuk berbuat. Menurut Umam (2012),
pengertian motivasi mencakup berbagai
aspek tingkah atau perilaku manusia yang
dapat mendorong seseorang  untuk
berperilaku dan atau tidak berperilaku.
Dalam kehidupan sehari-hari motivasi
dapat berarti dorongan yang terdapat pada
diri seseorang sehingga individu tersebut
terdorong untuk  melakukan  suatu
kegiatan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dilihat bahwa dari 27 orang ibu yang
patuh  melakukan  kunjungan nifas,
terdapat 26 orang ibu memiliki motivasi
yang rendah untuk melakukan kunjungan
masa nifas dan 1 orang ibu yang memiliki
motivasi yang tinggi untuk melakukan
kunjungan nifas. Sedangkan dari 169
orang ibu yang tidak patuh melakukan
kunjungan nifas terdapat 103 orang ibu
memiliki motivasi yang tinggi dan 66
orang ibu memiliki motivasi rendah. Dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa



tingkat motivasi ibu memiliki hubungan
yang bermakna dengan kepatuhan ibu
dalam melakukan kunjungan nifas.
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Sri Wahyuni (2013) yang
menjelaskan bahwa responden yang
memiliki tingkat motivasi yang tinggi
memiliki tingkat kunjungan nifas yang
patuh. Menurut penelitian Rahayu (2016)
didapatkan hasil p value 0,000 > 0,05
yang berarti HO ditolak. Sehingga dapat
dikatakan terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi  dengan
kunjungan masa ibu. Sedangkan hasil
penelitian Santi Tri Rahayu (2017) yang
menyatakan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi  dengan
kunjungan nifas, dengan hasil uji statistik
dengan menggukan chi square didapatkan
hasil p value 0,254> 0,05 yang berarti HO
diterima. Sehingga dapat dikatakan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi dengan kunjungan masa nifas.

Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa hal yaitu kurangnya
pengetahuan ibu tentang pentingnya
melakukan kunjungan masa nifas pasca
melahirkan, kurangnya Kkeinginan ibu
terhadap kunjungan masa nifas dan
adanya rasa takut ibu untuk melakukan
kunjungan masa nifas pada saat pandemi
Covid-19. Rasa takut pada ibu nifas
terhadap kunjungan masa nifas dapat
berdampak kepada kesehatan ibu nifas,
hal ini dapat menyebabkan meningkatnya
rasa cemas pada ibu dan dapat
mempengaruhi psikologis ibu. Sehingga
permasalahan  tersebut  memerlukan
penanganan lebih lanjut untuk
mengurangi  dampak  negatif pada
kesejahteraan ibu dan bayi.

Motivasi ibu sangat
mempengaruhi tingkat kepatuhan ibu
dalam melakukan kunjungan masa nifas.
Dimana semakin tinggi tingkat motivasi
ibu, maka makin patuh ibu dalam
melakukan ~ kunjungan  nifas  dan
sebaliknya.
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Hubungan Sosial Budaya dengan
Kunjungan Masa Nifas

Tabel 8
Hubungan Sosial Budaya dengan
Kunjungan Masa Nifas

Kunjungan Masa Nifas ¥
Souial Budaya Patuh Tidak Patuh (p-valug)
N % N "%
Baik 27 138 63 31 36,151
Kurang Baik 0 0 106 341 (0,000)

Total b 138 169 86,2

Berdasarkan  tabel 8 persentase
tertinggi adalah kurang baik social
budayanya dan tidak patuh melakukan
kunjungan masa nifas pada masa pandemi
Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas
Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota,
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021
yaitu terdapat 106 ibu (54,1 %).
Berdasarkan hasil Analisa uji chi square
disimpulkan ada hubungan sosial budaya
dengan kunjungan masa nifas ibu yang
melakukan kunjungan masa nifas pada
saat pandemi Covid-19 di wilayah kerja
Puskesmas dengan nilai p value = 0,000.

Aspek sosial dan faktor sosial
budaya sangat mempengaruhi masa nifas
dan pola kehidupan manusia. Di era
globalisasi sekarang ini dengan berbagai
perubahan yang begitu ekstrem menuntut
semua manusia harus memperhatikan
aspek sosial budaya. Salah satu masalah
yang kini banyak merebak di kalangan
masyarakat adalah kematian ataupun
kesakitan pada ibu dan anak yang
sesungguhnya tidak terlepas dari faktor-
faktor sosial budaya dan lingkungan di
dalam masyarakat dimana mereka berada
(Rudian, 2011). Sosial budaya dapat
dilihat sebagai pola dalam suatu wilayah
lokal, seringkali dipandang secara
birokratis dan sesuatu yang terorganisir,
berkembang, berbudaya termasuk teori
pemikiran  sistem  kepercayaan dan
aktivitas sehari-hari, hal ini dapat
diterapkan dalam praktek keseharian.
Terkadang sosial budaya digambarkan




menjadi  sesuatu yang tidak dapat
ditangkap oleh akal sehat atau sesuatu
diluar  kemampuan panca  indera
(Cicourel, 2013).

Motivasi yang tinggi ternyata bukan
jaminan ibu melakukan kunjungan nifas,
karena beberapa hal seperti akses ke
fasilitas kesehatan yang jauh dan takut
untuk datang ke faskes karena bisa
terpapar Covid 19. Sehingga ibu lebih
memilih tetap di rumah agar ibu dan bayi
tetap sehat dan aman.

Pelaksanaan kunjungan masa nifas
sangat jarang terwujud dikarenakan oleh
faktor fisik dan lingkungan ibu. Ibu
mengalami  keletihan  setelah  proses
persalinan dan membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk beristirahat, sehingga
mereka enggan  untuk  melakukan
kunjungan nifas.

Hubungan Dukungan Keluarga dengan
Kunjungan Nifas

Tabel 9
Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Kunjungan Masa Nifas
Kunjungan Masa Nifss ¥

Dukuagn Pauh  Twak o (pvalue)

S O A
Vieaduuag T 10 ¥ 12 L0
TiddkMenduku 25 128 135 689 (0IT9)
Total 7138 169 862

Berdasarkan tabel 9 persentase
tertinggi  adalah  ibu nifas yang
keluarganya tidak mendukung dan tidak
patuh melakukan kunjungan masa nifas
yaitu 135 orang (68,9%). Berdasarkan
hasil Analisa uji chi square disimpulkan
tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara  dukungan keluarga dengan
kunjungan masa nifas pada masa pandemi
Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas
Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota
Provinsi Sumatera Barat tahun 2021
dengan nilai p value p=0,178.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Santi Tri Rahayu
(2017) yang menjelaskan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan keluarga dengan Kkunjungan
nifas. Dengan hasil uji statistik adalah
0,187 > 0,05. Hal ini dapat disebabkan
karena ada faktor lain yang lebih
mempengaruhi ibu dalam melakukan
kunjungan masa nifas. Hasil penelitian
Lailatul Rahmawati (2015) membuktikan
bahwa terdapat beberapa faktor yang
signifikan memiliki hubungan terhadap
perilaku ibu nifas dalam melakukan
kunjungan masa nifas seperti umur,
transportasi, dan peran bidan. Hal ini
berlawanan dengan hasil penelitian Popi
Apriyanti  (2020) yang mengatakan
terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan keluarga dan kunjungan nifas,
dengan hasil uji statistik dengan
menggunakan chi square yaitup value
0,002 < 0,05.

Menurut  Ali  (2008), keluarga
merupakan jaringan yang mempunyai
hubungan erat serta bersifat mandiri dan
masalah ~ seorang  individu  dapat
mempengaruhi anggota keluarga yang
lain serta seluruh sistem. Dukungan
keluarga mengacu pada dukungan-
dukungan sosial yang dipandang oleh
anggota keluarga sebagai sesuatu yang
dapat diakses atau dijadikan untuk
keluarga. Dukungan keluarga dapat
diartikan sebagai suatu proses hubungan
antara keluarga dan lingkungan sosial dan
berfungsi sebagai kepandaian dan akal,
sehingga akan meningkatkan kesehatan
dan adaptasi mereka dalam kehidupan,
jadi keluarga merupakan salah satu faktor
yang sangat berpengaruh terhadap
perilaku positif dalam kesehatan (Puri et
al, 2020). Kurangnya dukungan dari
keluarga tentu akan membuat ibu enggan
untuk  melakukan  kunjungan nifas
terutama suami.



SIMPULAN

Dari  hasil  penelitian  yang
dilakukan peneliti, didapatkan kesimpulan
bahwa ada hubungan antara persepsi
dengan kunjungan masa nifas pada saat
pandemi Covid-19 di wilayah kerja
Puskesmas Pangkalan Kabupaten Lima
Puluh Kota tahun 2021 dengan nilai p
value 0,003. Ada hubungan antara
motivasi dengan kunjungan masa nifas
pada saat pandemi Covid-19 di wilayah
kerja Puskesmas Pangkalan Kabupaten
Lima Puluh Kota tahun 2021 dengan nilai
p value 0,025. Ada hubungan antara sosial
budaya dengan kunjungan masa nifas
pada saat pandemi Covid-19 di wilayah
kerja Puskesmas Pangkalan Kabupaten
Lima Puluh Kota tahun 2021 dengan nilai
p value 0,000
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